BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesempulan sebagai berikut :

1. Tingkat kepentingan atribut produk rokok
a. Atribut produk rokok dilihat dari tingkat kepentingan atribut menurut
konsumen dengan kategori Sangat Penting adalah rasa, aroma , jenis
tembakau, kandungan, kualitas.
b. Atribut produk rokok dilihat dari tingkat kepentingan atribut menurut
konsumen kategori Pentingadalah desain dan tampilan.
2. Persepsi kualitas atribut produk rokok
a. Pada produk rokok merek LA
Menurut konsumenbahwa persepsi kualitas produk rokok LA
berkisar antara 350 hingga 404 pada atribut aroma ialah atribut niai
yang paling baik, sedangkan atribut pada kandungan tar dan nikotin
pada produk rokok LA termasuk dalam nilai presepsi terendah, namun
masih termasuk dalam kategori baik.
b. Pada produk rokok merek Sampoerna
Produk rokok merek Sampoerna dari keseluruhan atribut
menurut responden sangat baik dibanding kedua produk lainnya,

karena produk merek Sampoerna adalah produk rokok nomor satu

84



di Indonesia bahkan telah terkenal di manca negara. Bahwa persepsi

konsumen atas kualitas atribut pada produk rokok.

Merek Sampoerna berkisaran atas angka 371 hingga 423.
Atribut rasa menjelaskan bahwa sangat baik bagi keseluruhan dengan
nilai tertinggi paling tinggi 423 yang berarti menurut konsumen
atribut kejelasan rasa bahwa paling baik dibanding atribut yang lain.
Sedangkan atribut Sampoerna memiliki nilai rerata paling kecil di
antara yag lain yaitu 371.
c. Pada pruduk rokok SuryaPro
Nilai rerata persepsi kualitas produk merek SuryaPro di antara
336 hingga 374 hal ini di mungkinkan karena skor jawaban yang di
berikan responden pada kuesioner juga rendah pada merek SuryaPro.
3. Preferensi Merek Produk Rokok
a. Penilaia preferensi ketiga merek rokok dapat di simpulkan bahwa yang
menempati peringkat pertama adalah rokok merek Sampoerna dengan
preferensi 34,02 dengan kategori tertinggi kualitas atribut yaitu pada
atribut rasa dengan nilai rerata 4,23 (sangat baik). Sedangkan untuk
kualitas terendah kualitas atribut rokok merek Sampoerna yaitu atribut
kandungan tar dan nikotin nilai rerata 3,71 namun masih termasuk
dalam kategori baik
b. Produk rokok merek LA 32,94 kategori tertinggi kualitas atribut yaitu

pada atribut aroma dengan nilai rerata 4,04 (baik), sedangkan kategori
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terendah untuk kualitas atribut rokok merek LA yaitu atribut pada
kandungan tar dan nikotin dengan nilai rerata 3,50 (baik)

c. Produk rokok merek SuryaPro ada pada posisi terbawah dengan
preferensi 30,84 untuk kategori tertinggi kualitas atribut rokok merek
SuryaPro yaitu pada atribut aroma dengan nilai rerata 3,74 (baik),
sedangkan kategori terendah untuk kualitas atribut merek SuryaPro

yaitu pada atribut kandungan dengan nilai rerata 3,36 (cukup baik).

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah dijalankan, saran yang
dapat dijadikan bahan rujuka adalah sebagai berikut.

1. Dari hasil penelitian perusahaan rokok Sampoerna pada tingkat persepsi
kualitas maupun preferensi merek sudah baik, yang harus di pertahan kan
produk rokok sampoerna ini adalah brand yang telah dikenal lama oleh
masyarakat Indonesia. Keunggulan dari produk Sampoerna adalah pada
atribut rasa dan aroma yang monggoda sehingga sangat digemari oleh
pecinta rokok. Namun yag perlu diperbaiki oleh produk Sampoerna ada
pada atribut kandungan tar dan nikotin, masyarakat masih beranggapan
bahwa kandungan tar dan nikotin pada rokok masih kurang baik.

2. Pada perusahaan Djarum produk rokok LA yang perlu ditingkatkan
adalah pada atribut kualitas rasa, menurut konsumen rasa rokok LA
masih kurang baik, namun yang perlu dipertahan kan oleh produk rokok

LA ialah selalu memperkenalkan jenis produk terbarunya.
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3. Pada perusahaan Gudang Garam produk rokok SuryaPro menuruthasil
penelitian ada pada posisi terakhir masih banyak yang harus di evaluasi
agar konsumen lebih tertarik untuk mengkonsumsi rokok SuryaPro
seperti pada atribut rasa, aroma,serta tampilan yang masih kurang
memuaskan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian.

4. Bagi penulis selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan jenis-
jenis atribut kualitas produk yang dibutuhkan konsumen pada kriteria
pertanyaan dalam kuesioner penelitian, hal ini dikarenakan masih banyak
jenis atribut yang turut mempengaruhi keputusan pembelian sehingga

tingkat preferensi dan kualitas produk dapat dinilai lebih baik.
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